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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketepatan waktu dalam beribadah merupakan hal gangat urgen
bagi umat Islam. Praktis hal ini senantiasa menttapaperhatian khusus
terutama kalangan ahli faldkdengan mengamati fenomena alam demi
keabsahan dalam beribadafferjadinya rotasi Buniiyang menyebabkan
pergantian siang-malam, revolusi Burhi terhadap Matahari yang
menyebabkan pergantian tahun, dan revolusi Bddmtap Bumi sebagai
dasar dalam hisab kalender Kamarialf, kiranya dapat mempermudah
manusia dalam mengetahui waktu ibadah dan pelaksamari besar umat
Islam. Setidaknya terdapat bulan-bulan tertentigyseialu diperhatikan oleh

umat Islam, yaitu Ramadan, Syawal, dan Zulhijahekardi dalam ketiga

! Falak adalah jalan benda-benda langit; atau gervigkung yang dilalui oleh suatu benda
langit dalam lingkaran hariannya. Falak disebut gden “orbit” yang diterjemahkan dengan
lintasan. Muhyiddin Khazinkamus limu Falak,Yogyakarta: Buana Pustaka, Cet. Ke-1, 2005
him. 24

2T, DjamaluddinBertanya Pada AlanBandung : Shofie Media, 2006. him. 2

% Rotasi Bumi adalah perputaran Bumi pada porosmyaatah Barat ke Timur. Lihat
Muhyiddin Khazin,limu Falak Dalam Teori dan Praktikfogyakarta: Buana Pustaka, 2004, him.
128

* Revolusi Bumi adalah peredaran Bumi mengelilingitdhari dari arah Barat ke Timur.
Ibid, him. 129

® Hisab secara harfiyah bermakna perhitungan, ilisathyang dimaksud di sini adalah
ilmu hisab sebagai ilmu falak yang biasa digunakamat Islam dalam proses penentuan berbagai
hal dalam praktik ibadah. Lihat Tim Penyusun Kanfusat Pembinaan dan Pengembangan
BahasaKamus Besar Bahasa Indonesitakarta: Balai Pustaka, Edisi Kedua, 1995 , Héh.
Bandingkan dengan Encup Supriathésab Rukyat dan Aplikasinya Buku S&andung: Refika
Aditama, Cet. Ke-1, 2007, him. 2

% Kalender ini menggunakan siklus visibilitas Hil@ulan sabit terkecil yang dapat
diamati dengan mata telanjang manusia. Lihat MoRdjnarto,Sistem Penanggalan Syamsiah/
Masehi,Bandung: ITB, 2001, him. 31



bulan tersebut terdapat waktu pelaksanaan ibad§ih’wang sangat urgen
bagi umat Islanf.

Wacana tentang penentuan awal bulan Kamariah sasant
mendapatkan perhatian khusus, baik dari pemerirdalam hal ini
Kementerian Agama maupun Ormas Islam. Rasulullalv 8eenjelaskan
pada umatnya bahwa umur bulan Kamariah itu terkg@d29 hari dan
terkadang 30 hafiSelanjutnya mengenai teknis bagaimana pergantiear a

bulan itu terjadi maka Rasulullah Saw meneranglkamgdn sabdanya:
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Artinya : “Telah bercerita kepada kami Abu Bakan Bibi Syaibah, telah
bercerita kepada kami Abu Usamah, telah bercegfma#a kami
Abdullah dari Nafi’ dari Ibnu Umar RA, bahwa Radidh Saw
menyebutkan tentang bulan Ramadan. Untuk itu, ldlexisyarat
dengan kedua tangannya, lalu bersabda, bulan Ramdada
sebegini, sebegini, sebegini (sedangkan dalamasyang ketiga
beliau menekukkan jari jempolnya, untuk menyatadkitangan dua
puluh sembilan). Maka berpuasalah kalian karenahateHilal
(Ramadan), dan berbukalah kalian karena melihafHylal bulan
Syawal). Dan jika kalian terhalang cuaca mendungakam

perkirakanlah untuknya tiga puluh hari” (H.R Mus)i?ﬁ

" Yaitu ketika awal Ramadan menjadi penentuan hariama kewajiban puasa, awal
Syawal adalah hari raya Idul Fitri yang merupakar kemenangan umat Islam, sedangkan pada
tanggal 10 Zulhijah adalah hari raya Idul Adha,gdadlan ini pula umat Islam melaksanan rukun
Islam yang kelima yakni ibadah haji di kota shidikkah Al-Mukarramahselain itu pada bulan ini
tepatnya pada hari tasyri’ 11, 12, dan 13 Zulhijmhmat Islam disunnahkan untuk menyembelih
hewan kurban. Lihat Q.S al Bagarah : 185 dan 197.

8 A. Jamil,llmu Falak (Teori dan Aplikasi\Jakarta: Amzah, 2009, him. 153

% Maskufa,llmu Falak,Jakarta: Gaung Persada Press, 2009, him. 152

10 Abu Husain Muslim bin al HajjajShahih MuslimBeirut: Daar Al-Kutub Al-limiah,
Jilid 2, 1992, him. 759

1 Bahrun Abu BakarTerjemahan Ibaanatul AhkaarBandung: Sinar Baru Algensindo,
1994, him. 1087



Perbedaaan pemahaman seputar konsep penentuan bavea
Kamariah kerap kali menambah keberagaman dalankgaglaan hari-hari
besar umat Islam. Sebagian kelompok menerapkamlteknmasa kini dan
metode kontemporer sebagai media untuk menentukahbalan Kamariah,
namun tidak dapat dipungkiri bahwa masih terdaplirRpok minoritas yang
menjadikan perhitungan kejawg&rsebagai dasar dalam menentukan bulan
baru. Hisab klasik ini tidak relevan untuk ranahkikian namun masih
menjadi konsep kepercayaan yang terbangun kokohtidak tergoyahkan
oleh globalisasi zaman. Salah satunya adalah nastaryang masih
menganut kalender Jawa Islam sebagai dasar dalarantoéan awal bulan
Kamariah.

Sebagian kecil masyarakat Jawa masih menggunaké&rdenéisab
kejawen dimana perhitungannya didasarkan pada geredata-rata Bulan
mengelilingi Bumi dan ditetapkan secara konvendibh@alah satu metode
hisab kejawen yang saat ini masih dipegangi addlisiab Aboge. Di
Kabupaten Banyumas, penganut Aboge banyak tersiebaberapa wilayah,
diantaranya adalah di Desa Cikakak Kecamatan War{jacak Kecamatan
Ajibarang, Semedo Kecamatan Pekuncen, Ciberung dgvarkidul
Kecamatan Ajibarang, Tambaknegara Kecamatan Raw&ekuncen

Kecamatan Jatilawang, Kedungurang Kecamatan Gumala juga di

12 Segala yang berhubungan dengan adat istiadategerdayaan masyarakat Jawa. Lihat
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengemba@wejsasa,Kamus Besar Bahasa
Indonesia Jakarta: Balai Pustaka, Edisi Kedua, 1995 , Bl?q.

13 susiknan Azharillmu Falak Teori dan PraktekYogyakarta: Suara Muhammadiyah,
cet. ke-1, 2004, him. 62



Pekuncen tepatnya di dukuh Gandusari Desa Cibaggkjibarang™* Hal ini
dilatarbelakangi oleh letak geografis KabupatenyBamas yang termasuk
wilayah Provinsi Jawa Tengah bagian Selatan yamiggselisebut dengan
“Daerah Merah”. Istilah ini memberi makna bahwa kaan Jawa Tengah
bagian Selatan merupakan sebuah komunitas yangats&egtal dengan
tradisi Jawa yang diadopsi dari tradisi kerajaamddiBudha dan penuh
dengan mitologi yang bersumber dari kepercayaanmiamie dan
dinamisme®® Atas dasar keyakinan, tradisi kejawen ini masifa¢g hingga
sekarang bahkan menjadi sebuah keharusan untulalézm

Fenomena penanggalan Jawa ini sangat menarik dalisik karena
dalam implementasinya tidak lagi menggunakan kaydeiy ada. Setiap 120
tahun, tahun Jawa akan lebih lambat sehari dibgkdm dengan tahun
Hijriah, sehingga harus dilakukan penyesuaian derggaa menghilangkan
satu hari pada tahun kabi¢tKeterbatasan pengetahuan tentang astronomi
modern bukanlah satu-satunya alasan untuk tetappemtahankan hisab
Aboge, lain dari itu mereka mempunyai alasan yankgit dengan keyakinan

batiniyah dan ketentraman jiwa.

4 http://m.Kompas.com, Sabtu 11 September 2010 08/8 diakses pada tanggal 13
September 2012.

!5 Kepercayaan animisme adalah kepercayaan bahwap skénda di Bumi (seperti
kawasan tertentu, gua, pohon atau batu besar), ormaproh atau jiwa yang harus dihormati agar
tidak mengganggu manusia bahkan dapat membanteré@gman dinamisme adalah kepercayaan
bahwa pada benda-benda tertentu baik benda hidugbanda mati bahkan benda ciptaan (seperti
tombak dan keris) mempunyai kekuatan gaib dan d@mgsuci. Lihat Ridwan dkkislam
Kejawen Sistem Keyakinan dan Ritual Anak-Cucu KidBeling,Purwokerto:STAIN Purwokerto
Press, 2008, him. 7

16 Muhyiddin Khazinllmu Falak Dalam Teori dan Praktik, op. chim. 117

' Wawancara dengan Sangad, carik Desa Cikakak, ah8dd-ebruari 2012.



Di Desa Cikakak masih terdapat banyak penganutbhihoge.
Sistem hisab klasik ini dianggap keramat dan hatilsstarikan sebagai
warisan leluhur. Pada dasarnya Aboge bukanlah rejkegpercayaan atau
bahkan agidah, namun hanya sebuah sistem perhitukgatalnya tradisi
Islam Jawa di daerah ini menimbulkan sebuah pearikyjang pragmatis dan
fanatik terhadap Aboge. Belum diketahui secarai ggsnahaman seperti
apakah yang selama ini mendarah daging dalam ivetiaka.

Gambaran fenomena di atas menimbulkan sikap keh&itin yang
mengakibatkan mereka pantang untuk meninggalkadisinya, sehingga
seringkali berbeda dengan pemerintah dalam pelaksapuasa dan hari
raya. Pada tahun 2011 masyarakat Aboge di Des&&kkaelaksanakan hari
raya ldul Adha pada hari Selasa Kliwon 8 Novemb@d12 sedangkan
pemerintah menetapkannya pada hari Ahad Pon 6 Naee#011, sehingga
terjadi selisih dua hari. Pada tahun berikutnygkgbemerintah menetapkan
hari raya Idul Fitri pada hari Ahad Kliwon 19 Agust2012, masyarakat
Aboge tetap yakin bahwa 1 Syawal 1433 H jatuh deata Senin Legi 20
Agustus 2012, sehingga terjadi perbedaan satuthari.

Hal yang menarik adalah karakteristik unik hisabogd di Cikakak
dalam hal pelafalan kaidah perhitungan menjadi aelakronim dengan logat

Jawa ngapak'® yang bermaksud untuk mempermudah dalam proses

18 http://www.Republika online 20 Agustus 2012, diekstanggal 29 Agustus 2012.

19 Ngapak merupakan logat bicara yang khas dari masyaraked Tengah bagian Barat
seperti Banyumas, Kebumen, Cilacap, Tegal, Brehak,ini biasa disebut dengamhasane
panginyongan.



penghafalan. Dalam penyebutajejeming taun®® mereka melafalkan
Jimalutupatronemlyang artinyasiji, lima, telu, pitu, papat, loro, enem, telu.
Sedangkan dalam melafalkan rumus tahun dalam saturdenjadi sebuah
kalimat sebagai berikutAboge Hadpona Jangapon Jesaing Daltugi Bemisgi
Wanenwon Jangagea’Dalam menentukan hari dan pasaran penanggalan
Jawa untuk tiap-tiap bulan pada tahun Aboge mergjgampedoman sebagai
berikut: “Ramijiji Parluji Ludpatma Ngakirnemma Diwaltupat Dilopat
Jablulu Wahmalu Sanemro Waljiro Pitroji/Midaroji Geatji/Jiapatji”.

Berbeda dengan ketentuan bahwa kalender Jawa seiedmman
dalam penentuan awal puasa dan hari raya, apatddader Jawa dihadapkan
pada sebuah konsep keyakinan maka memiliki artgyberbeda, selain
sebagai penentu waktu juga dianggap memiliki ipafitual. Hisabkejawen
ini diimplementasikan dalam setiap perilaku kehmluypdimana kalender
Abogelah yang menjadi wadah segala perhitungan wiesja seperti
perjodohan, pertanian, bepergian, pembangunan rumakjid, jembatan,
termasuk menentukan awal puasa dan hari Tagakralisasi tradisi yang
berbasis Aboge di wilayah ini telah berlangsungtdiem-tahun dan tidak
pernah berubalf? Pemahaman dan kepercayaan yang bersifat genetis
merupakan salah satu faktor eksisnya Aboge di Haéma?® Konsep

pemahaman dasar penganut Aboge ini masih perluntiteuntuk diadakan

20 Angka yang menjadi simbol pada masing-masing tabama. Wawancara dengan
SumediseseputAboge Desa Cikakak, tanggal 31 Juli 2012.

' wawancara dengan Sulam, juru kupeisareanDesa Cikakak, tanggal 22 Februari
2012.

22| ihat di https://sites.google.com, diakses tan@gaMei 2012.

% Wawancara dengan Edy Setyono, tokoh masyarakat Oiéskak, tanggal 12 Agustus
2012.



pembenaran di kemudian hari sehingga keberadaagkenéidak menambah
beragamnya perbedaan pelaksanaan hari raya didsidon

Untuk itu, penelitian ini bermaksud untuk mengetapemahaman
penganut Aboge dalam penetapan awal bulan Kamadeh implementasi
sistem Aboge dalam kehidupan masyarakat Desa Gikakéangon

Banyumas.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemahaman penganut Aboge dalam peneatveinbulan
Kamariah di Desa Cikakak Wangon Banyumas?
2. Bagaimana implementasi sistem Aboge dalam kehidupasyarakat

Desa Cikakak Wangon Banyumas?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui dan menganalisa secara konkrit pemahgmeaganut
Aboge di Desa Cikakak Wangon Banyumas dalam mennakna
penetapan awal bulan Kamariah bagi kehidupan mereka
b. Mengetahui dan menganalisa implementasi sistem ébdgam
kehidupan masyarakat Desa Cikakak Wangon Banyusrasama

dalam kehidupan sehari-hari.

2. Manfaat Penelitian



Dalam penelitian yang penulis lakukan, terdapat elsgia

manfaat, baik secara teoritis maupun praktis :

a. Aspek Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan secara teoritis khususnya tentang pemeatval bulan
Kamariah serta memperkaya khasanah pengetahuam dedang

penetapan awal bulan Kamariah.

b. Aspek Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini merupakan gwveatelitian
yang menggunakan pendekatan fenomenologi dan gikemadapat
bermanfaat sebagai kajian dalam ilmu falak bagiakihyang
berwenang dalam penentuan awal bulan Kamariah desyarakat

pada umumnya.

D. Telaah Pustaka
Selama ini telah banyak literatur yang membahasnasalahan
penentuan awal bulan Kamariah dengan hisab Jaw&amuyang secara
spisifik membahas masalah perbedaan penentuanbaveasd Kamariah yang
mengungkap keyakinan-keyakinan masyarakat lokapersie penelitian
Ahmad Izzuddin, berupa “Figih Hisab Rukyat KejawdéBtudi Atas

Penentuan Poso dan Riyoyo Masyarakat Dusun Golaka D€enteng



Ambarawa Jawa Tengah)®* Penelitian yang bermula dari ketidak
percayaannya terhadap perkembangan penganut Abodasdn tersebut,
secara rinci menjelaskan bahwa dasar keyakinanlahg ymembuat
masyarakat di dukuh tersebut masih menggunakab lesaa Aboge, tetapi
belum sampai mengungkap pemahaman masyarakat qelaetapan awal
bulan Kamariah serta implementasi hisab Aboge dakarhitungan kejawen.

Penelitian Ridwan dkk, berupa “Islam Kejawen Sistyakinan
dan Ritual Anak-Cucu Ki Bonokeling® Penelitian ini berawal dari
pengamatan terhadap ekspresi keagamaan masyaegkath yang berbeda
dengan umat muslim pada umumnya. Fenomena tersebuotul dengan
adanya pertautan yang harmonis antara Islam debgdaya Jawa beserta
sistem kepercayaan yang terbangun dalam komungjasv&n Berdasarkan
pengamatannya, ia menjelaskan bahwa ritual adaty yamijalankan
merupakan tradisi turun-temurun yang diwariskanholenek moyang,
dimana perhitungan kejawen menjadi tolak ukur pdakan ritual adat
tersebut.

Skripsi Hajid Maududi, “Penetapan Awal Bulan KaraériDalam
Perspektif Aboge (Studi Kasus Di Desa Cikawung, afeatan Pekuncen,
Kabupaten Banyumas)” ia mengungkap sistem pertatungboge yang
berawal dari keheranannya terhadap tradisi masgamikDesa Cikawung

yang kerap kali berbeda dengan ketetapan pemedadam pelaksanaan hari

24 Ahmad izzuddinFigih Hisab Rukyah Kejawen (Studi Atas PenentuasoRian Riyoyo
Masyarakat Dusun Golak Desa Kentang Ambara Jawagdlen Semarang : IAIN Walisongo,
2006.

% Ridwan dkk,Islam Kejawen Sistem Keyakinan dan Ritual Anak-QgicBonokeling,
Purwokerto:STAIN Purwokerto Press, 2008.
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raya. la menjelaskan tentang pemodelan sistem éb@mng selama ini
menjadi pedoman dalam menentukan awal bulan Kamagea keterkaitan
antara Aboge dengan sistem hisab yang lainnya. nDadaalisanya ia
mengemukakan bahwa hisab Jawa Aboge memiliki betigtu hari dengan
hisab Jawa Asapon bahkan terkadang sampai seliséh hdri dengan
ketetapan pemerintah hal ini dikarenakan data rsnd yang digunakan
dalam metode kontemporer lebih akurat dibandingkeab Aboge yang
memiliki kaidah perhitungan klasik dan bersifaafetabadif®

Skripsi Tahrir Fauzi, “Studi Analisis Penetapan ABalan Kamariah
Sistem Aboge di Desa Kracak Kecamatan Ajibaranguigaten Banyumas
Jawa Tengah” dalam analisanya penulis berpendajzattiga faktor yang
melatarbelakangi mengapa masyarakat setempat nmasihpertahankan
metode Aboge tersebut, yakni karena kepercayaayarast tentang Aboge
sebagai warisan nenek moyang, rendahnya tingkaligikan dan kurangnya
sosialisasi kalender Jaa.

Skripsi Siti Kholisoh “Penentuan Awal Bulan KamdridMenurut
Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah Mujadadiyah AlyAh Dusun Kapas
Dukuh Klopo Peterongan Jombang Jawa Timur” menyterting perpaduan
antara dua metode penentuan awal bulan Kamariah fabAboge dan

rukyat hilal Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah Mujadadiyah Alyah

%6 Hajid Maududi, Penetapan Awal Bulan Kamariah Dalam Perspektif Ab¢gtudi
Kasus Di Desa Cikawung, Kecamatan Pekuncen, Kabamanyumas)kripsi Sarjana Fakultas
Syari’ah STAIN Purwokerto, 2006, td.

% Tahrir Fauzi,Studi Analisis Penetapan Awal Bulan Kamariah Sisfdmge di Desa
Kracak Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas Jawagah Skripsi Sarjana Fakultas
Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, 2010, td.
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Dusun Kapas Dukuh Klopo Peterongan Jombang JawarTlemmenjelaskan
bahwa kedua metode tersebut berjalan beriringamupah hisabAboge
sudah dianggap tidak relevan tetapi masih dijadjg@tdoman dalam proses
rukyat hilal. Penelitian ini menjelaskan tentarggdguhan masyarakat yang
dilandasi keyakinan untuk mengikuti apa yang tedimalkan oleh para
leluhur sejak zaman dahulu serta interpretasi tEpanash-nash yang
berkaitan dengan penetapan Ramadan, Syawal danjabulfPemahaman
Surat Al Bagarah Ayat 183, yang ditafsirkan bahwgaaperintah untuk
berpuasa hanya kepada orang-orang yang befiman.

Skripsi Nuraini Latifah "Implementasi Konsep Nadistangke dalam
Kalender Jawa di Desa Saringembat Kecamatan Siagg&hbupaten Tuban
Jawa Timur” ia menjelaskan tentang sejarah konsegstdliwangke (hari
naas dalam kalender Jawa), dimana keyakinanlah yarendasari
keberlakuan konsep Naastaliwangke tersebut. la jogginci model
perhitungan Jawa tentang hari naas serta implesiapgadalam masyarakat.
Dalam tulisannya, penulis mengungkapkan bahwa malsga di Desa
Saringembat memiliki kalender Jawa sendiri yanghtedilengkapi dengan
keterangan hari-hari yang harus dihindari agarktitertimpa musibah di

kemudian harf®

8 Sjti Kholisoh, Penentuan Awal Bulan Kamariah Menurut Tarekat Nagsaliyah
Khalidiyah Mujadadiyah Al-Aliyah Dusun Kapas Dukkitopo Peterongan Jombang Jawa Timur,
Skripsi Sarjana Fakultas Syari’ah IAIN Walisongarseang, 2012, td.

29 Nuraini Latifah, Implementasi Konsep Naastaliwangke dalam Kalenderaldi Desa
Saringembat Kecamatan Singgahan Kabupaten Tubara JEwwur, Skripsi Sarjana Fakultas
Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, 2012, td.
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Untuk mengetahui istilah-istilah yang menggunakahasa asing
yang terkait dengan persoalan hisab dan rukyatarpakulis menelusurinya
dalam Kamus limu Falak Karya Muhyiddin KhaZinserta karya Susiknan
Azhari yang berjudul Ensiklopedi Hisab Ruky4h.

Beberapa tulisan yang ada kaitannya dengan magatentuan awal
bulan Kamariah adalah tesis Ahmad Izzuddin dengaulj“Figih Hisab
Rukyat (menyatukan NU dan Muhammadiyah dalam peaetaawal
Ramadan, Idul Fitri, dan Idul Adha)” yang mencobanegaskan kembali
pengetahuan hisab dan rukyat dengan pendekatastibhalerta bagaimana
menyikapi sebuah perbedaan dengan mengambil sekedtusan yang
bijaksana dengan ilmu pengetahuan dan keyakinamihp&nPenelitian
Ahmad Izzuddin yang lain yaitu “Melacak Pemikiranis&b Rukyah
Tradisional (Studi Atas Pemikiran Muhammad Mas Mwamsal Batawi)”
kajian dalam sebuah skripsi ini juga memfokuskamagenjian seorang tokoh
yakni pelacakan pemikiran Muhammad Mansur al-Batawi

Dari penelitian-penelitian dan beberapa tulisardakulu diketahui
bahwa belum ada penelitian yang mengkaji dan me&mne&cara mendetail
tentang pemahaman penganut Aboge dalam penetadrbalan Kamariah
di Desa Cikakak Wangon Banyumas serta implemehtaab Aboge dalam

kehidupan masyarakat Desa Cikakak Wangon Banyumas.

80 Muhyiddin Khazin,Kamus llmu FalakYogyakarta: Buana Pustaka, 2005

31 susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyalYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005.

%2 Ahmad I1zzuddin, Figih Hisab Rukyat (Menyatukan NU dan Muhammadipettam
Penetapan Awal Ramadan, Idul Fitri, dan Idul Adh#gkarta : Erlangga, 2007.

3 Ahmad IzzuddinMelacak Pemikiran Hisab Rukyah Tradisional (StutisAPemikiran
Muhammad Mas Manshur al Batavggnelitian individual I1AIN Walisongo Semarang, 200
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E. Metode Pendlitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangéeld research*
yang menggunakan paradigma penelitian kualit&tiPenelitian ini
berupaya mengungkap bagaimana pemahaman pengaonge Alalam
memaknai penetapan awal bulan Kamariah bagi kehiduapereka serta
implementasi hisab Aboge dalam kehidupan masyarfakat Cikakak
Wangon Banyumas.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Antropolegndekatan
ini dilakukan sebagai salah satu upaya untuk menggabol, makna,
sesuatu dibalik tabir yang diyakini ada dan dipadsebagai hukurif.
Penulis mengungkap bagaimana masyarakat di des&akikmemahami
hisab Jawa Aboge dalam penentuan awal bulan Kamgaag bersifat
tetap serta menganalisa bagaimana masyarakat mainfaboge dalam
penentuan awal bulan Kamariah serta penggunaanagandoerbagai

ekspresi keagamaan.

2. Sumber Data

34 penelitian lapangan adalah penelitian yang meajgrékecara intensif latar belakang,
status terakhir, dan interaksi lingkungan yangatiirpada suatu satuan sosial seperti individu,
mazhab, lembaga, atau komunitas dan merupakan lgkge mendalam mengenai suatu unit
sosial sedemikian rupa sehingga menghasilkan gambang terorganisasikan dengan baik dan
lengkap mengenai unit sosial tersebut. Lihat Syalfiu Azwar, Metode PenelitianYogyakarta:
Pustaka Pelajar, cet. ke-1, 1998, him. 5

% penelitian ini lebih menekankan analisisnya padssgs penyimpulan deduktif dan
induktif serta pada analisis terdapat hubungarr d@t@mena yang diamati, dengan menggunakan
logika ilmiah.lbid, him. 8

36 Abuddin NataMetodologi Studi Islam]akarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2006, him.
35
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Sumber data dalam penelitian ada dua jenis dat&®ertama
data primer, data ini diambil langsung dari lapangtupun dari sumber
aslinya yang berhubungan langsung dengan masatghdyteliti, berupa
hasil wawancar&. Untuk melengkapi data dalam penelitian ini, peuli
melakukan wawancara terhadap beberapa informan ydingai
menguasai permasalahan yang diteliti. Informan atadwalah juru kunci
pesanggrahafKiai Mustholi*® dan Masjid Saka Tunggal Baitussalam
Desa Cikakak, sesepuh Aboge, tokoh masyarakat, ukgenagama,
pemerintah setempat.

Kedua data sekunder, data ini berasal dari dokumen+deku
berupa tulisan dari beberapa tokoh Aboge sepetdi petunjuk kegiatan
masyarakat Jawa, almanak kalender Jawa, catataange kaidah
perhitungan Aboge serta perhitungan kejawen, rgigefa tiang Masjid
Saka Tunggal Baitussalam Cikakak yang digunakaokumtenganalisa

sejarah perkembangan perhitungan Aboge di Des&&kKa

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data ada dua cara yang penkiikda yang
pertama adalah wawancara mendalam, dan yang kediaéaha

dokumentasi.

37 Syaifuddin AzwarQOp.cit, him. 91

% Tempat peristirahatan atau penginapan. Lihat TémyBsun Kamus Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasjp, cit,him.1064

% Nama aslinya adalah Syekh Maulana Abdul Kahfi Zamizyaitu putra Prabu
Siliwangi dari Pajajaran. Lihat Sulendraningr@gjarah CirebonJakarta: Balai Pustaka, 1985,
him. 17

*% Ibid, him. 91
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a. Wawancara mendalarm(dept interviewy
Metode wawancara Yyang digunakan penulis adalah
wawancara mendalanbengan wawancara ini, maka peneliti akan
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentangsgzah dalam
menginterprestasikan situasi dan fenomena yangadierf*
Wawancara dilakukan dengan tehsikow ball** terhadap informan

yang telah ditentukan.

Metode ini penulis maksudkan untuk memperoleh data
primer dari juru kunci pesarean dan Masjid Saka Tunggal
Baitussalam Cikakak, sesepuh Aboge, tokoh masygragamuka

agama, pemerintah setempat.

b. Dokumentasi
Dokumentasi, diperoleh dari data-data yang telata ad
sebelumnya berupa catatan, gambar, surat kabasarttillisan,
buku-buku, hasil penelitian, sumber dari internletta yang relevan
dengan penelitian dan data lain yang ilmiah danab&n dengan
masalah penelitiaf® Data ini diperoleh baik dari masyarakat

maupun dari saksi sejarah yang masih ada khususayang

! Sudarwan Danimop. cit him. 138

2 Dimana cara pengumpulan data yang dipakai dimdii beberapa orang yang
memenuhi kriteria untuk dijadikan sebagai bagiam sempel. Mereka kemudian menjadi sumber
dari informasi tentang orang-orang lain yang juggad dijadikan sampel. Orang-orang yang
ditunjukkan tersebut kemudian dijadikan anggotapndan selanjutnya diminta menunjukkan
orang lain lagi yang memenuhi kriteria menjadi astggsampel. Demikian prosedur ini dilakukan
secara terus-menerus dan bersambung sampai jumdgjota sampel yang diinginkan terpenuhi.
Lihat M. Igbal HasanPokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aptikeya,Bogor: Ghalia
Indonesia, 2003, him. 68

43 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktdikarta: Rineka
Cipta, cet. ke-5, 1997, him. 206
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penanggalan Aboge di Desa Cikakak yang Dberkaitangate
permasalahan ini. Metode ini digunakan untuk meodgk

kelengkapan data dalam pembuatan laporan skripsi in

4. Metode Analisis Data.
Setelah data-data yang dibutuhkan terpenuhi, keanudita-data
tersebut diolah dan dianalisa secara sistematgalmeran dengan proses

k* Alasan penggunaan

penyajiannya dengan metodkeskriptif-analiti
metode ini karena merupakan penelitian lapangamy yaanggunakan
jenis penelitian kualitatif.

Hasil dari pengumpulan data akan diredukdatd reductiop,
kemudian data tersebut diorganisasikan ke dalamuketertentu serta
dibiarkan sebebas-bebasnya, sedalam-dalamnya, riemuminya, yang
sesungguhnya d{splay datd, sehingga dengan demikian akan jelas
bagaimana karakter data tersebut secara utuh dayetaeuh. Hal ini sangat
mempermudah peneliti dalam proses menarik suatmgetan yang tepat
(conclusion drawing and verficatiprbagaimana masyarakat memaknai
dan mengimplementasikan penanggalan Aboge sebadaiman dalam

penetapan awal bulan Kamariah di Desa Cikakak WarBgnyumas

Jawa Tengah.

4 Analisis yang bertujuan untuk memberikan diskripséngenai subjek penelitian
berdasarkan data dari variable yang diperolehrdaghab subjek yang diteliti dan tidak dimaksud
untuk menguiji hipotesis. Syaifuddin Azwap.cit him. 126
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F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari tEgimuka yang berisi
Halaman Sampul, Halaman Judul, Halaman Nota PemigniHalaman
Pengesahan dan Halaman Motto, Halaman Kata Pendaata Daftar Isi

yang akan dilanjutkan pada pembahasan sebagauberik

BAB | Berisi pendahuluan, dalam bab ini akan dg&kn beberapa
hal yang meliputi latar belakang masalah, rumusaasatah, tujuan

penulisan, telaah pustaka, metode penelitian, idéensatika penulisan.

BAB Il Merupakan kajian terhadap diskursus penemtawal bulan
Kamariah di Indonesia, meliputi pengertian hisakyat, dasar hukum hisab
rukyat, figh hisab rukyat dan macam-macam metodetapan awal bulan

Kamariah, serta problematika penentuan awal bukmagiah di Indonesia.

BAB Il Akan memotret demografi masyarakat DesakaBak
Wangon Banyumas, sejarah kalender Aboge serta pemerawal bulan

Kamariah masyarakat Aboge di Desa Cikakak Wangary@aas.

BAB IV Analisis terhadap pemahaman penganut Abalgdéam
penetapan awal bulan Kamariah serta implementagensi Aboge dalam
kehidupan masyarakat desa Cikakak Wangon Banyuraag ynerupakan

pokok pembahasan dalam penelitian ini.

BABV Merupakan penutup, akan dilakukan penarikasimpulan
dari hasil penelitian yang telah dilakukan, saratuk perbaikan selanjutnya,

dan penutup.



